V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan simpulan
sebagai berikut:

1. Perlakuan dengan perendaman menggunakan EM4 dan Trichoderma sp.,
dapat mempercepat dormansi biji buah Sirsak (Annona muricata)

2. Perlakuan dengan perendaman menggunakan Trichoderma sp., efektif
untuk mempercepat perkecambahan namun kurang efektif untuk daya
perkecambahan. Sedangkan perlakuan dengan perendaman menggunakan
EM4 memberikan hasil sebaliknya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan variabel waktu

perendaman.

2. Selain penambahan variabel waktu juga perlu di tambahkan uji untuk

melihat kondisi benih yang tidak berkecambah setelah hari terakhir

pengamatan.
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